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Bismillahi walhamdulillahi wash-shalatu wassalamu 'ala rasulillah
Hukum Zakat Fitri

Pembaca yang budiman, pada bulan Ramadhan ini, kita diwajibkan
untuk menunaikan zakat fitri, sebagaimana hadits Ibnu Umar &, 1a berkata,

“Rasulullah 42: mewajibkan zakat fitri dengan satu sha' kurma atau satu

sha' gandum bagi setiap muslim yang merdeka maupun budak, laki-laki
maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa. Zakat tersebut
diperintahkan untuk dikeluarkan sebelum orang-orang keluar untuk

melaksanakan shalat 'ied. ” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Seorang muslim yang ada
kelebihan makanan pokok untuk
dirinya dan keluarganya, mulai terkena
kewajiban membayar zakat fitri jika 1a
bertemu bulan Ramadhan dan
terbenamnya matahari (waktu
maghrib) di malam hari raya Idul Fitri.
Jika dia mendapati kedua waktu
tersebut, maka wajib baginya
membayar zakat fitri. Jadi, apabila

seseorang meninggal sebelum maghrib hari terakhir bulan Ramadhan
menjelang malam hari raya Idul Fitri, maka dia tidak punya kewajiban
mengeluarkan zakat fitri. Tetapi jika dia meninggalnya setelah masuk waktu
maghrib, maka dia sudah terkena kewajiban untuk mengeluarkan zakat fitri.
Begitu juga apabila ada bayi yang lahir setelah masuk waktu maghrib pada
malam hari raya Idul Fitri, maka tidak wajib dikeluarkan zakat fitri darinya.

Tetapi jika bayi itu lahir sebelum masuk waktu maghrib kemudian bayi
tersebut menemui waktu maghrib malam hari raya Idul Fitri, maka wajib
dikeluarkan zakat fitri darinya. Tadi adalah penjelasan waktu terkena
wajibnya membayar zakat fitri. Meskipun begitu, zakat fitri boleh
ditunaikan sejak awal Ramadhan dan dianggap sah serta sudah gugur
kewajiban zakat fitrinya. Zakat fitri ditanggung oleh masing-masing
individu, karena zakat fitri adalah zakat badan atau diri. Anak kecil yang
tidak punya harta, zakat fitrinya ditanggung oleh orang tuanya. '
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Bentuk dan Kadar Zakat Fitri

Bentuk zakat fitri adalah berupa makanan pokok seperti kurma,
gandum, beras, kismis, dan semacamnya. Para ulama sepakat bahwa kadar
wajib zakat fitri adalah satu sha' dari semua bentuk zakat fitri kecuali untuk
gamh (gandum) dan zabib (kismis) sebagian ulama membolehkan dengan
setengah sha'.

Satu sha' adalah ukuran takaran yang ada pada masa Nabi <. Ukuran

satu sha' jika diperkirakan dengan ukuran timbangan zaman sekarang
adalah sekitar 3 kg. Ulama lainnya mengatakan bahwa satu sha' kira-kira
2,157 kg. Artinya, jika zakat fitri dikeluarkan 2,5 kg seperti kebiasaan di
negeri kita, sudah dianggap sah. Zakat fitr1 tidak boleh ditunaikan dalam
bentuk uang, sebagaimana pendapat ulama Malikiyah, Syafi'iyah, dan
Hanabilah.’
Golongan Orang Yang Berhak
Menerima Zakat
- q Orang-orang yang berhak
menerima zakat (mustahik) ada
delapan golongan, yaitu: (1) Fakir,
f yaitu orang-orang yang tidak
Q ‘ ' mampu memenuhi sesuatu yang
«© £ merupakan bagian dari kebutuhan
«lty mereka. Misalnya, orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi hanya
mampu memenuhi dua atau bahkan tidak mampu sama sekali.

(2) Miskin, yaitu orang-orang yang tidak mampu memperoleh sesuatu
yang bisa mencukupi kebutuhan mereka. Misalnya orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi hanya mendapatkan delapan.?

(3) Amil Zakat, yaitu pengurus zakat dengan penunjukan pemerintah
dan bukan mengangkat dirinya sendiri. Jadi, panitia atau sukarelawan yang
mengumpulkan zakat atas inisiatif tanpa ditunjuk oleh pemerintah, seperti
yang biasanya dilakukan oleh pengurus-pengurus masjid di negeri kita,
tidak termasuk dalam mustahik. Kecuali jika mereka masuk dalam golongan
mustahik yang lain, misalnya tergolong fakir, miskin, atau yang lainnya.

(4) Muallafatu Qulubuhum, yaitu orang-orang yang masih lemah
keislamannya.
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(5) Pembebasan Budak. Termasuk di dalamnya adalah pembebasan
budak mukatab yaitu budak yang berjanji pada tuannya untuk
memerdekakan dirinya dengan syarat melunasi pembayaran tertentu.

(6) Gharim, adalah orang-orang yang tidak mampu melunasi utang
mereka. Dalam hal ini disyaratkan utang-utang tersebut untuk sesuatu yang
mubah (boleh). Jika utang-utang tersebut untuk sesuatu yang haram, maka
zakat tersebut tidak boleh diberikan kepadanya kecuali setelah 1a bertaubat.

(7) Fi Sabilillah, yaitu orang-orang yang berperang untuk membela
Islam dan tidak ada kompensasi untuk mereka dari baitul mal. Dalam
pengertian lain, yaitu orang-orang yang dalam peperangan, sedangkan
mereka tidak digaji oleh departemen atau lembaga terkait.' Jadi, fi sabilillah
dalam mustahik zakat adalah orang yang harus memenuhi dua syarat yaitu a)
berperang di medan peperangan membela Islam, b) tidak mendapatkan ga;ji
darinegara.

(8) Ibnu Sabil, yaitu musafir yang ingin kembali ke negerinya, namun
kehabisan biaya atau bekal untuk mengantarkan perjalanannya.

Zakat fitri boleh diberikan kepada salah satu mustahik.’ Karena
penyebutan delapan golongan di atas hanya untuk membedakan jenis-jenis
golongan mustahik, bukan untuk mengharuskan agar diberi semuanya.
Zakat fitri boleh dibayarkan langsung kepada mustahik tanpa melalui amil
zakat maupun panitia pengumpul zakat dan juga tidak perlu ada 1jab kabul
serta jabat tangan antara pembayar zakat (muzakki) dan penerima zakat
(mustahik).

Golongan Orang Yang Tidak Berhak
Menerima Zakat

Zakat fitri tidak boleh diberikan
kepada lima golongan, yaitu, (1) Orang yang
kaya harta atau berpenghasilan banyak. (2)
Budak. (3) Bani Hasyim dan Bani
Muththalib. (4) Orang kafir. (5) Orang yang
nafkahnya menjadi tanggungan si muzakki
dengan atas nama mustahik fakir dan
miskin, contohnya yaitu suami wajib
menafkahi istri dan anak-anaknya, berarti si suami sebagai muzakki haram
untuk membayar zakat kepada istri dan anak-anaknya dengan atas nama
mustahik fakir ataupun miskin, tetapi muzakki boleh membayar
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zakat kepada orang-orang yang menjadi tanggungan nafkahnya dengan atas
nama mustahik zakat selain fakir dan miskin.

Pembaca yang budiman, kita sebagai seorang muslim sudah
semestinya paham dengan syariat zakat fitri, karena in1 berkaitan dengan
kewajiban seorang muslim dan hak orang lain. Semoga kita termasuk orang-
orang yang selalu bertakwa kepada Allah dan dimasukkan ke dalam surga
firdaus-Nya. Aamiin.
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Dari Ibnu Abbas 2, ia berkata
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“Rasulullah y mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa
dari bersenda gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk memberi makan miskin.
Barangsiapa yang menunaikannya sebelum shalat maka zakatnya diterima dan

barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat maka itu hanya dianggap
sebagai sedekah di antara berbagai sedekah.” (HR. Abu Daud no. 1609 dan
Ibnu Majah no. 1827)
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